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MANAJEMEN PEMBIAYAAN DALAM MENINGKATKAN MUTU
PENDIDIKAN

A. Manajemen Pembiayaan

1. Pengertian Manajemen Pembiayaan

Manajemen berasal dari bahasa latin yaitu dari lesi@ kata
manusyang berarti tangan daagere yang berarti melakukan. Kata-kata
itu digabungkan menjadi kata kenmanagereyang artinya menangani.
Managerediterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dalam bdgtakerja
to manage dengan kata bendaanagementdan manageruntuk orang
melakukan manajemen. Akhirnymanagementliterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia menjadi manajemen atau pengefolaan

Menurut Marry Parker Follet mengemukakan definisinagemen
sebagai berikut‘the art of getting things done through peoplaitinya
manajemen sebagai seni untuk melaksanakan pekematalui orang-
orang?

Sedangkan pengertian manajemen menurut Henry k &isa
buku Principles of Managementnengemukakan definisi manajemen
sebagai berikut:Management is the coordination of all resourcestigh
the processes of planning, organizing, directinggd @ontrolling in order
to attain statedobjectives Manajemen berupa mengkoordinasikan semua
sumber daya melalui proses perencanaan, pengaagems penggerakan,
dan kontrol guna mencapai tujuan secara obyektif.

Menurut Sergiovanni, Barlingome, Coonbs dan Thurton

mendefinisikan manajemen sebagaidtess of working with and through

! Husaini UsmaniManajemen: teori praktik dan riset pendidika@Jakarta: Bumi Aksara,
2008), cet 2, him. 4

2 |bid, him. 3

% Henry L. SiskPrinciples of ManagemerfBrighton England: South-Western Publishing
Company, 1969), him. 10.
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others to accomplish organizational goals efficight Yaitu proses kerja
dengan dan melalui (memberdayakan) orang lain umtekcapai tujuan
organisasi secara efisien. Oleh karena itu, défiygs merupakan proses
terdiri atas kegiatan-kegiatan dalam upaya mencapaan kerjasama
(administrasi) secara efisien pengertian tersebstiad dengan pendapat
Gorton yang menegaskan bahwa manajemen merupaktydengang
digunakan administrator untuk melakukan tugas-tugasentu atau
mencapai tujuan tertenfu.

Manajemen adalah suatu proses sosial yang berkethaagan
keseluruhan usaha manusia dengan bantuan manursiaeléa sumber-
sumber lainnya, menggunakan metode yang efisien efektif untuk
mencapai tujuan yang ditentukan sebelumnya. Marajeatdalah suatu
istilah yang sulit didefinisikan dan pekerjaan manasulit untuk
didefinisikan secara tepat (persis) ada sejumlaini tgang dimajukan
bersama dengan sangat banyak deskripsi berdasaldsmarvasi karena
sulitnya maka batas-batas manajemen pendidikak jedkes®

Sedangkan menurut beberapa pakar manajemen dibdygtasan
mengenai pengertian manajemen:

1. Menurut Robert Kresther, manajemen adalah proses kkengan
melalui orang lain untuk mencapai tujuan

2. George Terry menggemukakan bahwa kemampuan menyweuiy
lain bekerja guna mencapai tujuan

3. Menurut James A.F. Stonner manajemen adalah ppmescanaan,
penggorganisasian, kepemimpinan, dan pengendadiamugs sumber

daya organisasi untuk mencapai tujuan yang ditetapk

“lbrahim Bafadal, Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dasar: dari 13éisasi
Menuju Desentralisasi(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), cet 2, him. 39.

> Oemar Hamalik,Manajemen Pengembangan KurikulurfBandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2006), him. 16-17.
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4. Sondang Sangian mengemukakan bahwa manajemen adalah
kemampuan atau ketrampilan seseorang untuk memepesssuatu
hasil dalam rangka pencapaian tujuan melalui kagiatang lain.

5. Menurut Ricard M. Hodgetts dan Steven Ultman manaje adalah
suatu proses untuk menyelesaikan sesuatu melalog dain.

6. Menurut Donnelly manajemen adalah proses koordingsaya
terhadap tujuan kelompok.

7. Menurut J.L. Massie, manajemen adalah proses satamkok
kooperatif menggerakkan tindakan untuk tujuan umum.

Dalam definisi di atas mengandung unsur-unsur wabani:

Kemampuan mempengaruhi

Orang, bawahan

Melakukan pekerjaan

Tujuan organisasi

Kerja sama antara bawahan dengan pimpinan
Terbatasnya sumber da¥a.

ouhwnNE

Dalam pandangan agama Islam, segala sesuatu hitakeken
secara rapi, benar, tertib dan teratur. Prosesepngs harus diikuti dengan
baik, sesuatu tidak boleh dilakukan secara as#éwasHal ini merupakan
prinsip utama dalam ajaran Islam yang sesuai dengasur-unsur
manajemen.

Berikut ini dapat kita lihat mengenai manajemen #awajiban

untuk bertanggung jawab. Firman Allah SWT.

(38) &a) ELnST s i 8

Artinya: Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apgang telah
diperbuatnya. (QS. Al-Mudasir: 38)

Selain ayat di atas juga terdapat dalam hadits:Nabi

® Soebagio AtmodiwiryoManajemen Pendidikan Indonesi@akarta: Ardadizya Jaya,
2000), him. 5-6.

! Yayasan Penyelenggaraan Penerjemah al-QurdrQuran dan Terjemahnya
(Semarang: Al-Waah, 1989), him. 1087
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8( 4.31.9
“ Dari Abdillah bin Umar ra, bahwasanya: Saya telalendengar
Rasulullah SAW bersabda: Kamu semua adalah pemirdpim

setiap kamu bertanggung jawab atas yang dipimpihnya
(Muttafaqun Alaih)

Dalam pengertian sehari-hari istilah keuangan gteonbiayaan
yang berasal dari kat@nance dikaitkan dengan usaha memperoleh atau
mengumpulkan modal untuk membiayai aktifitas yakgnadilakukan.
Namun akhir-akhir ini pengertian keuangan atau péatan itu diperluas,
dalam arti bukan hanya sebagai usaha pengumpulaalmmelainkan
mencakup dimensi penggunaan modal tersebut. Panyasngertian itu
sebagai akibat kesadaran bahwa modal merupakaor fakaduksi yang
langka sehingga perlu dipakai sebaik mungkin.

Pembiayaan pendidikan sebagaimana disebutkan d&tamdar
Nasional Pendidikan: PP RI No.19 Tahun 2005 teedas 3 bagian besar
yaitu:

1. Biaya investasi meliputi biaya penyediaan sardaa prasarana,
pengembangan sumber daya manusia dan modal Kea te

2. Biaya operasional meliputi biaya pendidikan yanguhadikeluarkan
oleh peserta didik untuk bias mengikuti proses peajran secara
teratur dan berkelanjutan.

3. Biaya personal yang meliputi:
a. Gaji pendidik dan tenaga kependidikan serta ségajangan yang

melekat pada gaji.

b. Bahan atau peralatan pendidikan habis pakai

174

130

8 Imam BukhariShahih BukhariJuz 3, (Beirut: Darul Kitabul llmiyah, 1992), hih73-

° Harbangan SiagiarAdministrasi Pendidikan(Semarang: Satya Wacana, 1989), him.
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c. Biaya operasional pendidikan tak langsung berupe,dair, jasa
telekomunikasi, pemeliharaan sarana dan prasauvang, lembur,
transportasi, konsumsi, dan lain sebagainya.

Sekolah seharusnya memiliki dana yang cukup untuk
penyelenggaraan pendidikan. Sekolah menggunakaa yamg tersedia
untuk terlaksananya proses belajar mengajar yamgute. Sekolah harus
menyediakan dana pendidikan secara terus menersisaiselengan
kebutuhan sekolah. Untuk itu, sekolah berkewajib@aenghimpun,
mengelola, dan mengalokasikan dana untuk mencapaant sekolah.
Dalam menghimpun dana sekolah memperhatikan sewteag) sumber
dana yang seperti subsidi pemerintah, sumbangaganaksit dan orang-
tua peserta didik, hibah, dan sumbangan lainnyagételaan dana
pendidikan di sekolah harus dilakukan secara tamasp efisien, dan
akuntabel sesuai dengan prinsip keadilan dan pémagrayaitu tidak
diskriminatif terhadap anggaran biaya yang dipentukuntuk masing-
masing kegiatan sekolaf.

Keuangan dan pembiayaan merupakan salah satu sutagar
yang secara langsung menunjang keefektifitasarefisiensi pengelolaan
pendidikan. Hal tersebut lebih terasa lagi dalamplémentasi MBS yang
menuntut kemampuan sekolah untuk merencanakanksaelakan, dan
mengevaluasi serta mempertanggungjawabkan pengelaana secara
transparan kepada masyarakat dan pemerintah.

Dalam penyelenggaraan pendidikan, keuangan dan ipgaain
merupakan potensi yang sangat menentukan dan nkarupagian yang
tak terpisahkan dalam kajian manajemen pendidikamponen keuangan
dan pembiayaan pada suatu sekolah merupakan kompproEluksi
konsumtif yang menentukan terlaksananya kegiatgratan proses
belajar mengajar di sekolah bersama komponen-koemptain. Dengan

kata lain setiap kegiatan yang dilakukan sekolamerkikan biaya, baik

10 Redaksi Sinar GrafikaStandar Nasional Pendidikan: PP RI No.19 Tahun 2005
(Jakarta: Sinar Grafika, 2005), him. 35-36
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disadari maupun tidak disadari. Komponen keuanganpegmbiayaan ini
perlu dikelola sebaik-baiknya agar dana-dana yamdp alapat
dimanfaatkan secara optimal untuk menunjang tencgpa tujuan

pendidikan. Hal ini penting, terutama dalam rangkBS yang

memberikan kewenangan kepada sekolah untuk menackmn

memanfaatkan berbagai sumber dana sesuai dengamgmassing

sekolah karena pada umumnya dunia pendidikan sdiahdapkan pada
masalah keterbatasan ddna.

Masalah keuangan/Pembiayaan merupakan masalah cydwugp
mendasar di sekolah karena seluruh komponen pé&adidii sekolah erat
kaitannya dengan komponen keuangan sekolah. Maeaskifdak
sepenuhnya masalah keuangan berpengaruh secamudgngerhadap
kualitas sekolah, terutama berkaitan dengan sapgasarana dan sumber
belajar. Banyak sekolah-sekolah yang tidak dapaakokan kegiatan
belajar mengajar secara optimal, hanya karena atadauangan, baik
untuk menggaji guru maupun untuk mengadakan sadanaprasarana
pembelajaran. Dalam kaitan ini, meskipun tuntutaformasi adalah
pendidikan yang murah dan berkualitas senantiagaemigkan dana yang
cukup banyak.

Sejalan dengan kebijakan otonomi daerah, yang nmalen
masalah pendidikan ke daerah dan sekolah masinggmasaka masalah
keuangan pun menjadi kewenangan diberikan secaj@a®edengan
kebijakan otonomi daerah, yang menyerahkan masadatuidikan ke
daerah dan sekolah masing-masing, maka masalahdaugpun menjadi
kewenangan diberikan secara langsung dalam peaggelofa kepada
sekolah. Dalam hal ini, kepala sekolah memilikiggung jawab penuh
terhadap perencanaan, pelaksanaan, evaluasi d#&ngmrimgjawaban

keuangan sekolah. Agar keuangan sekolah dapat pasguhkegiatan

1 1bid, him. 171-172.
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pendidikan dan proses belajar mengajar di sekohatka perlu di lakukan
berbagai upaya untuk meningkatkan keuangan sekaisébut.

Manajemen keuangan sekolah merupakan bagian dgraté&e
pembiayaan pendidikan, yang secara keseluruhan mhgnkemampuan
sekolah untuk merencanakan, melaksanakan, dan ~aogsi serta
mempertanggungjawabkannya secara efektif dan tasasp Dalam
penyelenggaraan pendidikan di sekolah, manajemeank@an merupakan
bagian yang tak terpisahkan dalam kajian manajereadidikan?

Jadi, manajemen pembiayaan yaitu pengelolaan sdmuatuk
keuangan baik usaha memperoleh atau mengumpulkatal motuk
membiayai aktifitas atau kegiatan yang secara larmggsnaupun tidak
langsung untuk menunjang penyelenggaraan pendidikeik yang

dikeluarkan oleh sekolah maupun siswa.

2. Jenis Pembiayaan

Kemampuan pembiayaan merupakan salah satu faktoci ku
keberhasilan praktek-praktek penyelenggaraan dekb&k yang dikelola
secara konvensional maupun berbasis MBS. Pemilpadimg optimis
mengenai posisi biaya dikaitkan dengan mutu pekandimenggariskan
bahwa biaya merupakan fungsi mutu. Kata lainnyghuhgan antara
pertambahan biaya pendidikan dengan peningkataru mendidikan
bersifat linier. Pendapat semacam ini tentu masinud dibuktikan
kebenarannya secara empiris. Bukan tidak mungkmnnd@mang hampir
dipastikan masih banyak faktor dominan lain yangatianempengaruhi
mutu kinerja sekolah, seperti kompetensi guru Kimgan belajar, tingkat
social ekonomi orang tua, dan lain-lain. Biaya peéidn dapat dibedakan
menjadi dua kategori, yaitu biaya langsung danatalak langsung.

Biaya langsung yaitu segala pengeluaran yang sdeaagsung

menunjang penyelenggaraan pendidikan. Biaya lamgsang dimaksud

12¢ Mulyasa,Menjadi Kepala Sekolah ProfesiongBandung: PT Remaja Rosdakarya,
2004), him. 193-194
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pada hal ini yaitu dimensi pengeluaran pendidik@hputi biaya rutin dan
biaya pembangunaf.

Sedangkan biaya tidak langsung yaitu pengeluarany yeecara
tidak langsung menunjang proses pendidikan, tet@pnungkinkan proses
pendidikan tersebut terjadi, misalnya biaya untuidup siswa,
transportasi, jajan dan kesehatan.

. Sumber Pembiayaan Madrasah

Pada tingkat sekolah (satuan pendidikan), biayadidéan
diperoleh dari subsidi pemerintah pusat, pemeria@érah, iuran siswa,
dan sumbangan masyarakat. Sejauh tercatat dalacan@nanggaran
pendapatan dan belanja sekolah (RAPBS), sebagiaar bbiaya
pendidikan di tingkat sekolah berasal dari pemehinpusat, sedangkan
sekolah swasta berasal dari para siswa atau yayasan

Dalam dimensi sumber-sumber pembiayaan sekolaht dispagi
dalam 4 kategori besar, yaitu:

a. Hasil penerimaan umum pemerintah, merupakan sumjzerg
terpenting dalam pembiayaan pendidikan. Termasukdadamnya
adalah semua penerimaan pemerintah di semua tipgkatrintahan,
baik pajak, bantuan luar negeri maupun pinjaman epienah.
Besarnya ditentukan oleh aparat pemerintah ditingkasat atau
daerah yang pertimbangannya berdasarkan priogitestu.

b. Penerimaan khusus untuk pendidikan seperti banatzm pinjaman
luar negeri yang diperuntukkan untuk pendidikapesie UNICEF,
Unesco, pajak khusus yang hasilnya seluruhnya ataloagian
diberikan untuk pendidikan.

c. Uang sekolah atau iuran lainnya yaitu pembayaramgtua murid

secara langsung kepada sekolah berdasarkan pangarbéertentu.

48

13 E. MulyasaManajemen Berbasis SekolgBandung: Remaja Rosdakarya, 2003). him.

14 Dedi Supriadi,Satuan Biaya Pendidikan Dasar dan Menengd&andung: PT Rosda

Karya, 2003), him. 5-6
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d. Sumbangan sukarela seperti sumbangan perseorasgarhangan
masyarakat, dapat berupa uang tunai, barang asausgrta segala
usaha sekolah untuk mengumpulkan dana yang sifatrikarela.

Untuk sekolah swasta, pemerintah juga memberikatuba, dapat
dalam bentuk (a) penempatan guru negeri yang dipédam, (b) bantuan
khusus untuk pembangunan gedung dan peralatan (&¢rizang rutin
untuk kebutuhan rutin, bantuan ini mungkin berbknsumbangan,
bantuan atau subsidi. Sumbangan dapat diberikaaras@ucidental guna
menutup sebagian kecil kebutuhan rutin sedang bantiapat diberikan
berdasarkan jumlah murid, serta subsidi diberikatulu menutup semua
pengeluaran rutin sekoldh.

Jadi pendapatan madrasah selain bersumber beeasarahg tua
siswa juga bersumber dari pemerintah, bantuamiegeri dan sumbangan
sukarela.

. Ruang Lingkup M anajemen Pembiayaan Madrasah

Manajemen pembiayaan pendidikan berbasis madrasalpakan
bagian dari kegiatan pembiayaan pendidikan yangraekeseluruhan
menuntut kemampuan madrasah untuk merencanakaaksasbhkan dan
mengevaluasi serta mempertanggungjawabkannya sesfaidif dan
transparan. Dalam penyelenggaraan pendidikan drasad, manajemen
pembiayaan merupakan potensi yang sangat menentizkamerupakan
bagian yang tak terpisahkan dalam kajian manajepeadidikan.

Dari berbagai hasil kajian konseptual dapat didpskan menjadi
bahwa manajemen pembiayaan pendidikan berbasisassdmencakup
tiga kegiatan pokok vyaitu perencanaan, pelaksan@sajuasi dan
pertanggungjawaban.

1. Perencanaan

15 Harbangan Siagiarbid, him. 133.
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Pada sebuah organisasi atau lembaga apapun beatuk d
namanya, sebelum melangkah untuk mencapai tujuaka rterlebih
dahulu ada perencanaan. Perencanaan pada sebuadgdesangat
esensial, karena pada kenyataannya, perencanaaagarggnperanan
yang lebih penting dibandingkan dengan fungsi-fufegs. Tanpa ada

perencanaan, maka akan sulit mencapai tujuan.

Seorang perencana pendidikan dituntut untuk meimilik
kemampuan dan wawasan yang luas agar dapat mengetwah
rancangan yang dapat dijadikan pegangan pada pekdks proses
pendidikan selanjutny4.

Ada empat langkah atau tahap dasar perencanaaty: yai
Pertama, tahapan menetapkan tujuan atau serangkaian tujuan.
Perencanaan dimulai dengan keputusan-keputusarpaTarmmusan
tujan yang jelas, sebuah lembaga akan menggunakabes daya-
sumber daya yang secara tidak efektif.

Kedua,merumuskan keadaan saat ini, pemahaman akan kondisi
sekarang dari tujuan yang hendak dicapai sangéngekarena tujuan
dan rencana menyangkut waktu yang akan datang.

Ketiga, mengidentifikasikan segala kemudahan, kekuatan,
kelemahan serta hambatan perlu diidentifikasikatukurmengukur
kemampuan dalam mencapai tujuan, oleh karena u pgahami
faktor-faktor lingkungan internal dan eksternal gadtapat membantu
mencapai tujuan, atau mungkin menimbulkan masalah.

Keempat mengembangkan rencana atau serangkaian kegiatan
untuk mencapai tujuan tahap akhir dalam prosespamaan meliputi
pengembangan berbagai alternatif kegiatan untulcape tujuan®’

Perencanaan pembiayaan pendidikan berbasis madrasah

sedikitnya mencakup dua kegiatan yakni penyusumggaan dan

6 Udin Syaefudin Sa’ud, Abin Syamsuddin Makmierencanaan Pendidikan Suatu
Pendekatan KomprehendiBandung: Remaja Rosdakarya, 2005), him. 46.

1. Hani Handoko, MBA.Manajemen(Yogyakarta, 2003), edisi 2, him. 167.
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pengembangan Rencana Anggaran Pendapatan danaBeladjasah
(RAPBM). Kedua kegiatan tersebut diuraikan sebbgakut:

a. Penyusunan anggaran pembiayaan berbasis madrasalsesing
disebut Anggaran Belanja Madrasah (ABM)

Anggaran lpudge} merupakan rencana operasional yang
dinyatakan ecara kuantitatif pada bentuk satuang ugang
digunakan sebagai pedoman pelaksanaan kegiatastdegi
lembaga pada kurun waktu tertehfuPenyusunan anggaran
merupakan visualisasi atau gambaran terhadap kegkaigiatan
yang akan dilaksanakan oleh lembaga pendidikan ydequat
diketahui pula penentuan satuan biaya untuk tepXegiatannya.

Anggaran berfungsi sebagai alat untuk perencanasn d
pengendalian juga merupakan alat bantu bagi maeajemtuk
mengarahkan lembaga pada pelaksanaan kegiataridieyia.
Selain itu pula anggaran mempunyai manfaat ataiurgsi yang
dapat digolongkan menjadi tiga jenis, yaitu:

a) Sebagai alat penafsir yaitu untuk memperkirakanargs
pendapatan dan pengeluaran, sehingga dapat dibatuhan
dana yang diperlukan untuk merealisasikan kegiatan
pendidikan di lembaga.

b) Sebagai alat kewenangan yaitu dapat memberikanragan
untuk pengeluaran dana, sehingga melalui anggaegatd
diketahui besarnya uang atau dana yang boleh dikelo
untuk membiayai kegiatan berdasarkan perencanaggram
sebelumnya.

c) Sebagai alat efisiensi yaitu dapat diketahuinyéisa&s sebuah
kegiatan yang kemudian dapat dibandingkan dengan
perencanaan, sehingga dapat dianalisis ada tidaknya

pemborosan atau bahkan adanya penghematan anggaran.

'8 Nanang FattatEkonomi dan Pembiayaan PendidikgBandung: Remaja Rosdakarya,
2002), him. 47.
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Hal yang paling penting pada penyusunan Rencana
Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah atau Mddras
(RAPBS/M) yaitu bagaimana memanfaatkan dana sesfis&en
dan efisien serta mengalokasikan dana secara tepsiai
kebutuhan. Melalui RAPBS/M ini dapat diketahui setubiaya
pendidikart® yang diperlukan oleh lembaga pendidikan.

Format-format penyusunan Rencana Anggaran Pendapata
dan Belanja Sekolah atau Madrasah (RAPBS/M) yarlgpuie (1)
sumber pendapatan terdiri dari Uang Yang Harus
Dipertanggungjawabkan (UYHD), Dana Pembangunan iBliia
(DPP), Operasi Perawatan Fasilitas (OPF) dan &m-l1(2)
pengeluaran untuk kegiatan untuk kegiatan belajangajar,
pengadaan dan pemeliharaan sarana prasarana, detiem-dan
alat pelajaran, honorarium dan kesejahteraan.

Perencanaan pembiayaan pendidikan berbasis madrasah
dapat dikembangkan secara efektif jika didukung dieberapa
sumber esensial seperti:

a) Sumber daya manusia yang kompeten dan mempunyai
wawasan luas tentang dinamika sosial masyarakat

b) Tersedianya informasi yang akurat dan tepat wakttuku
menunjang pembuatan keputusan

c) Menggunakan manajemen dan teknologi yang tepatmdala
perencanaan

d) Tersedianya dana yang memadai untuk menunjang

pelaksanaan.

b. Pengembangan Rencana Anggaran Belanja MadrasalB{RAP
Proses pengembangan RAPBM pada umumnya menempuh

langkah-langkah pendekatan dengan prosedur selemgjait:

19 satuan biaya pendidikan atau biaya satwanit Cos) merupakan rata-rata biaya per
siswa per satu tahun dalam satu tahun ajaran didganpendidikan. Lihat Dedi Supria@p. Cit,
him. 4.
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a) Pada tingkat kelompok kerja
Kelompok kerja yang dibentuk madrasah yang tedtiri para
pembantu kepala madrasah memiliki tugas antara lain
melakukan identifikasi kebutuhan-kebutuhan biayagyaarus
dikeluarkan selanjutnya diklasifikasikan dan dillekn
perhitungan sesuai dengan kebutuhan.

Dari hasil analisis kebutuhan biaya yang dilakukan
seleksi alokasi yang diperkirakan sangat mendesak tdlak
bisa dikurangi, sedangkan yang dipandang tidak geamggu
kelancaran kegiatan pendidikan khususnya prosebeglajaran
maka dapat dilakukan pengurangan biaya sesuai detayaa

yang tersedia.

b) Pada tingkat kerjasama dengan komite madrasah
Kerjasama antara komite madrasah dengan kelompkyang
telah terbentuk perlu dilakukan untuk mengadakapatra
pengurus dan rapat anggota dalam mengembangkaatdkegi
yang harus dilakukan sehubungan dengan pengembangan
RAPBM.

c) Sosialisasi dan legalitas
Setelah RAPBM dibicarakan dengan komite madrasah
selanjutnya disosialisasikan kepada berbagai piRakla tahap
sosialisasi selanjutnya disosialisasikan kepadaagai pihak.
pada tahap sosialisasi dan legalitas ini kelompadjak
melakukan konsultasi dan laporan pada pihak pergjasata
mengajukan usulan RAPBM kepada Kanwil Departemen

Agama untuk mendapat pertimbangan dan penge$han.

20 Departemen Agamd&edoman Manajemen Berbasis Madrasg@andung: Direktorat
Jendral Kelembagaan Agama Sekolah, 2003), him.196-1



29

2. Pelaksanaan

Pelaksanaan pembiayaan pendidikan berbasis madiatah
garis besarnya dapat dikelompokkan ke dalam duaateeg yakni
penerimaan dan pengeluaran atau penggunaan.

a. Penerimaan

Penerimaan keuangan sekolah dari sumber-sumbexr da
perlu dibukukan berdasarkan prosedur pengelolaay y&laras
dengan ketepatan yang disepakati, baik berupa potesaritis
maupun peraturan pemerintah. Secara konsep bamyalelatan
yang dapat digunakan dalam pengelolaan penerimaaangan,
namun secara peraturan termasuk dalam penyeleaggara
pendidikan di sekolah ada beberapa karakteristik yaentik.

Prosedur pembukuan penerimaan keuangan sekolah di
lingkungan Departemen Pendidikan Nasional, tampakny
menganut pola panduan antara pengaturan pemerpoisdt dan
sekolah. Artinya terdapat beberapa anggaran ydaly titetapkan
oleh peraturan pemerintah yang intinya pihak sékail#ak boleh
menyimpang dari petunjuk penggunaan atau pengelugaa dan
sekolah hanya sebagai pelaksana pengguna dalakattingakro
kelembagaan. Dengan demikian, pola manajemen kanang
sekolah terbatas pengelolaan dana tingkat opesdsiSalah satu
kebijakan keuangan sekolah adalah adanya penctambahan
dana dari partisipasi masyarakat, selanjutnya pargelolaannya
dipadukan sesuai dengan tatanan yang lazim yangisdsngan
peraturan yang berlaku. Namun demikian, sesuaiateegmangat
otonomi daerah dan desentralisasi pendidikan dengan
pengembangan konsep manajemen berbasis sekolah,seladah
memiliki kewenangan dan keleluasaan yang cukupr leladam
kaitannya dengan manajemen keuangan untuk menetghdifitas
pencapaian tujuan sekolah.
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Pada umumnya disetiap sekolah telah ditetapkaddbara
sesuai dengan peran dan fungsinya. Untuk uang Yenrgs
dipertanggungjawabkan (UYHD), ditunjuk bendaharahopihak
berwenang dan sebagai atasan langsungnya adalala lsefxolah.
Uang yang dibukukan merupakan aliran masuk darekeletelah
mendapat perintah dari atasan langsung.

Sedangkan uang yang diterima dari masyarakainjdk
bendahara lain dengan sepengetahuan dan kesepabifizi
komite sekolah ditunjuk dari anggota sesuai dengarsetujuan
musyawarah. Berkaitan dengan aliran keuangan yarasél dari
masyarakat, sekolah dalam hal ini pengguna harusdapat

persetujuan komite sekolah.

. Pengeluaran

Pengeluaran sekolah berhubungan dengan pembayaran
keuangan sekolah untuk pembelian sumber atau ohgiitproses
sekolah seperti tenaga administrasi, guru, bahharha
perlengkapan dan fasilitas. Ongkos menggambarkdoruke
sumber yang digunakan dalam proses sekolah, apakah
digambarkan dalam anggaran biaya sekolah atau.ti@akkos
dari sumber sekolah menyumbangkan atau tidak &tridecara
akurat.

Dalam manajemen keuangan sekolah, pengeluaran
keuangan harus dibukukan sesuai dengan pola yalah te
ditetapkan oleh peraturan. Beberapa hal yang hdiaslikan
patokan bendahara dalam pertanggungjawaban penthukua
meliputi format buku kas harian, buku tabelarig) ttamat laporan
daya serap penggunaan anggaran serta beban pajaén A
pengeluaran keuangan harus dicatat sesuai dengkiu \sarta
peruntukannya.

Untuk mengefektifkan pembuatan perencanaan kewang

sekolah, maka yang sangat bertanggung jawab sepealgdisana
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adalah kepala sekolah. Kepala sekolah harus mampu
mengembangkan sejumlah dimensi pembuatan admitifistra
Kemampuan untuk menerjemahkan program pendidikatakem
ekuivalen keuangan merupakan hal penting dalam ysemgan
anggaran belanja. Kegiatan membuat anggaran belaul@an
pekerjaan rutin atau mekanis, melibatkan pertimbangentang
maksud-maksud dasar dari pendidikan dan prograndaBarkan
perspektif tersebut perencanaan keuangan sekolals ldapat
membuka jalan bagi pengembangan dan penjelasaeéossep
tentang tujuan-tujuan pendidikan yang diinginkaar) dnerancang
cara-cara pencapaiannya.

Dalam manajemen keuangan sekolah penyusunanrangga
belanja sekolah dilaksanakan oleh kepala sekolahntli para
wakilnya yang ditetapkan oleh kebijakan sekolalrtas&omite
sekolah di bawah pengawasan pemerintah dan lendwagdaya
masyarakat (LSMj*

3. Evaluasi dan Pertanggungjawaban
a. Evaluasi

Langkah terakhir adalah evaluasi bagaimana anggara
dapat melayani dengan baik untuk meningkatkan ififakt
sekolah. Evaluasi sering menunjukkan kemungkinamanyal
perbedaan di dalam: tujuan, prioritas, dan kemuragkiberbagai
sumber daya yang tersetfiaPengawasan keuangan sekolah harus
dilakukan melalui aliran masuk dan keluar uang ydifgituhkan
oleh bendahara. Hal itu dilakukan mulai dari prokeputusan
pengeluaran pos anggaran, pembelanjaan, perhitungdgm
penyimpanan barang oleh petugas yang ditunjuk. r&eca

administrasi pembukuan setiap pengeluaran dan pdarasetiap

2L E Mulyasapp. cit, him. 201-204

22 Wahyosumidjo Kepemimpinan Kepala Sekolafiakarta: Rajawali Pers, 2008), him.
321
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pengeluaran dan pemasukan setiap bulan ditangbagaeberita
acara. Kepala sekolah sebagai atasan langsungndpguitag jawab
penuh atas pengendalian, sedangkan pengawasan pithak
berwenang, melalui pemeriksaan yang dilaksanakehn iistansi
vertical, seperti petugas dari Dinas Pendidikan BANWASDA.
Pengawasan tersebut relatif dilihat dari tugasnitals atas dasar
kewenangan pengawasan pembiayaan yang masuk daapdid
sekolah.

Prosedur pengendalian penggunaan alokasi anggaran
sifatnya sangat normatif administratif artinya peotfean
pengendalian masih terbatas pada angka kuantitgifig
terdokumentasi. Dengan demikian aspek-aspek rigalist
penggunaan sulit diukur secara obyektif. Persotdesebut sering
terjadi disetiap sekolah. Hal tersebut disebabledunb berjalannya
fungsi administrasi keuangan dimana aliran uang Hdarang
teridentifikasi sesuai dengan peran dan fungsi.

b. Pertanggungjawaban

Pertanggungjawaban  penerimaan dan  penggunaan
keuangan sekolah di laksanakan dalam bentuk lafmianan dan
triwulan kepada:

a. Kepala Dinas Pendidikan
b. Kepala Badan Administrasi Keuangan Daerah (BAKD)
c. Kantor Dinas pendidikan .

Pertanggungjawaban yang dikenal dengan Uang Yang
Harus Dipertanggungjawabkan (UYHD), dilaporkan agetbulan
kepada pihak yang ditetapkan sesuai dengan foraraketepatan
waktu. Khusus untuk keuangan komite sekolah, bentuk
pertanggungjawaban sangat terbatas pada tingkajupen dan

tidak secara langsung kepada orang tua pesertadidi

% E. Mulyasapp. cit.,him. 205-206.
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Jadi dalam kegiatan manajemen pembiayaan yangutieli
perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi dangggrignjawaban
perlu dikelola secara efektif dan efisien mungkigara proses
pelaksanaan berjalan sesuai tujuan yang telalapkan. Untuk itu
perlu adanya keterpaduan antara penerimaan keuadgan

pengeluaran keuangan.

B. Mutu Pendidikan
1. Pengertian Mutu Pendidikan

Pengertian mutu pendidikan yang diambil dari bukerjuaul
“Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah” (bukwnsep dan
pelaksanaan) terbitan Departemen Pendidikan Ndsitataun 2001
disebutkan bahwa secara umum, mutu adalah Gambarakarakteristik
menyeluruh dari barang dan jasa yang menunjukkanak®uannya
dalam memuaskan kebutuhan yang diharapkan atautgesigat. Dalam
konteks pendidikan, pengertian mutu mencakup inpases, dan output
pendidikan.

Input pendidikan adalah segala sesuatu yang harsdia karena
dibutuhkan untuk berlangsungnya proses yang besupber daya dan
perangkat lunak serta harapan-harapan sebagai pdamadagi
berlangsungnya proses. Input sumber daya melipotber daya manusia
(kepala sekolah, guru termasuk guru BP, karyawansgava) dan sumber
daya selebihnya (peralatan, perlengkapan, uanganbalsb) Input
perangkat lunak meliputi struktur organisasi sefkopeeraturan perundang-
undangan, deskripsi tugas, rencana, program, dpht harapan-harapan
berupa visi, misi, tujuan, dan sasaran-sasaran yagig dicapai oleh
sekolah. Kesiapan input sangat diperlukan agareprdapat berlangsung
dengan baik. Oleh karena itu, tinggi rendahnya nioput dapat diukur
dari tingkat kesiapan input. Makin tinggi tingkatskapan input, makin
tinggi pula mutu input tersebut.
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Proses pendidikan merupakan berubahnya sesuatadnsaguatu
yang lain. Dalam pendidikan berskala mikro (tingsaitolah), proses yang
dimaksud adalah proses pengambilan keputusan, sprpsagelolaan
kelembagaan, proses pengelolaan program, prosgarb@engajar, dan
monitoring dan evaluasi, dengan catatan bahwa grbskjar mengajar
memiliki tingkat kepentingan tertinggi dibandingkd@ngan proses-proses
lainnya. Proses dikatakan bermutu tinggi apabilagkeordinasian dan
penyerasian serta pemaduan input sekolah (gumiasiairikulum, uang,
peralatan, dsb.) dilakukan secara harmonis, seadinggmpu menciptakan
situasi pembelajaran yang menyenangkan, mampu narglonotivasi
dan minat belajar, dan benar-benar mampu membéwdayzeserta didik.
Memberdayakan mengandung arti bahwa peserta diddk tsekedar
menguasai pengetahuan yang diajarkan oleh gura,takapi pengetahuan
tersebut juga telah menjadi muatan nurani pesentik, ddihayati,
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari, dan yand Ipbnting peserta
didik mampu belajar cara belajar (mampu mengembkandkinya).

Output pendidikan adalah merupakan kinerja sekoléherja
sekolah adalah prestasi sekolah yang dihasilkam glases/perilaku
sekolah. Kinerja sekolah dapat diukur dari kuatyas efektifitasnya,
produktivitasnya, efisiensinya, inovasinya, kualiteehidupan kerjanya,
dan moral kerjanya. Khusus yang berkaitan dengatu mutput sekolah
dikatakan berkualitas/bermutu tinggi jika prestaskolah, khususnya
prestasi siswa, menunjukkan pencapaian yang tirghgam prestasi
akademik, berupa nilai ulangan umum, UN, karya almilomba-lomba
akademik; dan prestasi non-akademik, seperti miaaldiMTAQ,
kejujuran, kesopanan, olahraga, kesenian, ketrampiejujuran, dan
kegiatan-kegiatan ekstrakulikuler lainri/a.

Mutu pendidikan dalam konteks manajemen pendidikarasis

sekolah, telah menjadi isu di masyarakat. Untuk semua sekolah

24 http://guruw.wordpress.com/2007/04/30/ktsp-kuriknttingkat-satuan-pendidikan-

whats-up/ didownload hari Selasa tanggal 11 Agu2a09
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sebaiknya menerapkan manajemen pendidikan bedesiah. Bukanlah
suatu hal yang berlebihan jika dikatakan bahwa hsadatu tujuan
diterapkannya manajemen pendidikan berbasis sekatiiah untuk
peningkatan mutu manajemen persekolahan, dan demgamgkatnya
mutu manajemen persekolahan, berimplikasi luas depaeningkatnya
mutu pendidikan dan pembelajaran di sekolah.

Mutu itu dapat dilihat bagaimana sekolah melaluiuggurunya
dapat melaksanakan tugas sebagai pendidik, pengegarbimbing dan
pelatih sesuai dengan tuntutan kurikulum yang teldbtapkan secara
baku dalam konteks lokal maupun nasidiaMutu juga di tentukan
bagaimana input, proses, output yang ada di mddtassebut.

2. Langkah-langkah Mutu Pendidikan

Bagi sekolah atau madrasah yang sudah beropetens pdak ada
6 (enam) langkah pokok:
1. Evaluasi diri Self Assessmgnt

Kegiatan ini bertujuan:

a. Mengetahui kondisi sekolah dalam segala aspekngdur(h
komponen sekolah), kemajuan yang ingin dicapai, puau
masalah-masalah yang dihadapi ataupun kelemahan.

b. Refleksi/mawas diri, untuk membangkitkan kesala atau
keprihatinan akan penting dan perlunya pendidikammitu,
sehingga timbul komitmen bersama untuk meningkatkatu.

c. Merumuskan titik tolakpoint of departurg

Evaluasi diri atau perbaikan disdlf assessméntlalam buku
lain sering disebutschool review” atau penilaian keadaan sekolah
secara menyeluruh sebagai tindakan awal sebelumakoi&n
perencanaan pengembangan sekolah. Dalam kegiatdnagv diri,

meskipun dilakukan secara bebas dan demokratis diamgli dengan

25 Amiruddin Siahaan, dkkylanajemen Pendidikan Berbasis Sekolglakarta: Quantum
teaching, 2006), him. 121
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“curah pendapat”, akhirnya harus menghasilkan ramtentang profil
sekolah atau pemetaan keadaan sekolah dalam segedknya, dari
komponen ketenagaan, sarana dan prasarana, pemdgmagram-
program sekolah dan proses pembelajaran, prestasa slan guru
yang dicapai di dalam program dan proses pembalajaerta
ketertinggalan serta persoalan yang belum/tidektdaer yang dialami
madrasal{®
2. Perumusan visi dan misi dan tujuan
Pendidikan menurut versi ini dengan demikian harus
mengembangkan calon-calon pemimpin dalam berbddand, agar
mampu mengelola bumi dan isinya (termasuk manusggr manusia
hidup sejahtera. Sehubungan dengan visi tersehaka rpendidikan
akan memfokuskan pada aspek:
a. Pengembangan berpikir kritis
b. Pengembangan kreativitas dan seni
c. Pengembangan ketrampilan sosial dan budi pekértir l¢akhlak
mulia), serta nilai-nilai spiritual berdasarkan iaga
d. Pengembangan cara hidup sehat, sikap dan kebiasawetiri

e. Pengembangan kepemimpinan yang dilandasi oleHdal&mangsa.

Perumusan visi dan misi yang dibuat sendiri olekolsd/
madrasah akan meningkatkan kesadaran, komitmen, nuativasi
untuk merealisasikannya, karena mereka meras®aediecara baik
secara intelektual maupun emosional tentang gambdaa cita-cita
yang mereka inginkaff.

3. Perencanaan

Perencanaan yang rinci lengkap dengan perhitungan
anggarannya dibuat untuk satu tahun dan setiaptdiiasa disebut

RAPBS (rencana anggaran pendapatan dan belanjtlsgk@encana

% Umaediop. cit, him. 197
" bid., him. 198
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tahunan mempunyai target dan sasaran yang jelds $ecara

kuantitatif maupun kualitatif, sebagai bagian d&suan jangka

menengah 3-5 tahunan.
Dalam menyusun rencana tahunan, perlu diperhatiledual
sebagai berikut:

a. Pertimbangkan prioritas.

b. Pertimbangkan kondisi awal yang telah dirumuskanlaime
langkah evaluasi diri untuk mempertimbangkan pagriyang akan
ditetapkan dan sebagai langkah awal ditetapkansdbagai titik
berangkat.

c. Perencanaan sekolah/madrasah (RAPBS) tahunan heaatas
kaitannya dengan kemajuan mutu yang ingin dicapdiaptahun
yang bersangkutan

d. Penyusunan draf rencana tahunan sekolah/madragalatd
bersama staf pengajar lainnya

e. Pertimbangkan konteks lingkungan dan aspirasi rmaksg
utamanya orang tua siswa

f. Finalisasi (pembahasan akhir) harus melibatkan teomi

sekolah/madrasah untuk memperoleh dukurifan.
4. Pelaksanaan

Apabila kita bertitik tolak dari fungsi-fungsi mgamen yang
umumnya kita kenal sebagai fungsi perencanaan,opgagisasian,
pengarahan/penggerakan atau pemimpinan dan k@eingéwasan
serta evaluasi, maka langkah pertama sampai dekegiga dapat
digabungkan fungsi perencanaan yang secara kelsaturguntuk
sekolah) sudah dibahas. Di dalam pelaksanaan terdsih ada
kegiatan perencanaan-perencanaan yang lebih nkkoil)(baik yang

berkaitan dengan penggalan waktu (bulanan, seraestdyahkan

28 |hid, him. 205-2086.



38

mingguan) atau yang berkaitan dengan kegiatan khusisalnya
menghadapi lomba bidang studi, atau kegiatan lainny

Di dalam proses merealisasikan kegiatan yang telah
direncanakan setidak-tidaknya ada tiga pihak yarmgnitiki peran
masing-masing yang sangat penting untuk kebermagieogram
sekolah yang telah direncanakan ketiga pihak tatsatbalah kepala
sekolah, guru, dan staf sekolah lainnya, sertagotaa/masyarakat

yang direpresentasikan sebagai komite sekolah/rsalofa
5. Evaluasi

Evaluasi sebagai salah satu tahapan dalam MMBS/M
merupakan untuk mengetahui kemajuan ataupun hasiy yngin
dicapai oleh sekolah/madrasah didalam melaksarfakgsinya sesuai
rencana yang telah dibuat sendiri oleh masing-rgasin
sekolah/madrasah. Evaluasi tahap ini adalah evalmasyeluruh,
menyangkut pengelolaan semua bidang dalam satualidgean, yaitu
bidang teknis edukatif (pelaksanaan kurikulum/psopembelajaran
dengan segala aspeknya), bidang ketenagaan, ieanggan, bidang
sarana prasarana, dan administrasi ketatalaksaekatah. Walaupun
demikian, bidang teknis edukatif harus menjadi soraitama dengan

fokus pada pencapaian hasil (prestasi belajar siswa

Evaluasi prestasi siswa secara menyeluruh adalaltuasy
terhadap pengembangan siswa baik yang bersifakuteri maupun
ekstra kurikuler, semua ranah kemampuan (kognitfektif,
psikomotor), baik untuk bidang-bidang yang sifatngademik

maupun non akademik.

29 id, him. 208-209
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6. Pelaporan

Kegiatan pelapordfi sebenarnya merupakan kelanjutan
kegiatan evaluasi dalam bentuk mengkomunikasikasil leavaluasi
secara resmi kepada berbagai pihak sebagai peuagiggvaban
mengenai apa-apa yang telah dikerjakan oleh sekadainasah beserta
hasil-hasilnya. Ada hasil evaluasi tertentu yangnaefaatannya
bersifat internal (untuk kalangan dalam sekolahdsBn ada yang
untuk kepentingan eksternal (pihak luar), bahkasingamasing stake
holder mungkin memerlukan laporan yang berbeda sioka. Di
samping itu, sebagai dokumen tertulis resmi, yangnyangkut
pertanggungjawaban serta reputasi lembaga pendidgangguhpun
isinya harus berdasarkan data dan informasi yanmarbéaporan
memiliki tujuan tertentu sesuai dengan peran instiyang dikirimi

atau pembacanys.

Dari pembahasan di atas untuk dapat meningkatkan madrasah
harus melalui langkah-langkah dalam meningkatkartunpendidikan.
Langkah-langkah mutu pendidikan ini dilaksanakantukin dapat
memonitoring semua kegiatan yang ada di madrasaa gerbaikan

kualitas madrasah pada tahapan berikutnya.

C. Manajemen Pembiayaan dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan
Upaya peningkatan mutu pendidikan khususnya peahdidasar
merupakan bagian penting dalam peningkatan kualitasber daya manusia.
Pendidikan dituntut agar dapat mengembangkan setiaga yang siap
memasuki era globalisasi yang penuh tantangan nasilighn manusia dan
masyarakat indonesia yang maju dan mandiri dan gemgterhadap
perkembangan zaman. Dalam hubungan ini berbagajrgro pendidikan

30 Pelaporan diartikan sebagai pemberian atau penyamp#ormasi tertulis dan resmi
kepada berbagai pihak yang berkepentingaaké holdey, mengenai aktivitas manajemen satuan
pendidikan dan hasil yang dicapai dalam kurun wakttentu berdasarkan rencana dan aturan
yang telah ditetapkan sebagai bentuk pertanggwngpjatas tugas dan fungsi yang diemban oleh
satuan pendidikan tersebut.

31 \pid, him. 229-231
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yang mengacu kepada tema pemerataan dan peningkaitan pendidikan
terus dilakukan, meskipun sampai saat ini masityddapermasalahan dan
tantangan yang perlu mendapat perhaffan.

Keinginan masyarakat terhadap pendidikan yang bermerupakan
tantangan bagi sekolah yang menyelenggarakan pkadigjang bermutu.
Mutu tidak akan habis-habisnya dibicarakan danntituoleh masyarakat.
Keberhasilan sekolah membentuk opini yang posia$yarakat bahwa proses
dan hasil pembelajaran di sekolah itu bermutu nedap indikasi bahwa
sekolah itu telah berhasil memuaskan pelangganM@#u ada kalanya
terbentuk melalui opini masyarakat yang merasautsian dengan proses
dan hasil pendidikan yang diselenggarakan olehlaieko

Kepuasan pelanggan pendidikan (orang tua pesertgounadunia
usaha) merupakan salah satu tujuan yang ingin @icaelalui penerapan
manajemen pendidikan berbasis sekolah. Walaupumakep itu sifatnya
berbeda antara satu pelanggan dengan pelanggarydai®eorang warga
masyarakat akan merasa puas terhadap proses pandikirena anaknya
sebagai peserta didik telah mengalami perubahdn dkap, perilaku, dan
juga karena bertambahnya pengetahuan dan ketramgnkknya. Sementara
itu seorang masyarakat merasa dipuaskan karenayanédah mendapatkan
pekerjaan dengan berbekal pengetahuan dan keteamyaing diperolehnya
dari suatu sekolah.

Kepuasan itu diartikan sebagai implikasi dari psopendidikan dan
pembelajaran yang bermutu. Dalam kenyataannya sdatua sekolah dapat
menyelenggarakan pendidikan bermutu. Sekolah yaeigkukan proses yang
bermutu akan memuaskan orang tua peserta didilaliseypa semua sekolah
melakukan hal yang sama sehingga bukan orang jaayaag terpuaskan,
tetapi juga akan meningkatkan jumlah siswa berasestsehingga
memudahkan mereka untuk melanjutkan pendidikanekgfng berikutnya.

Sekolah bermutu adalah sekolah yang dapat mendapsn dan dapat

32 Nanang FattahEkonomi dan Pembiayaan Pendidika(Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2000), him. 92-93
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memuaskan seluruh masyarakat yang memanfaatkarsgaséah itt>> Oleh
karena itu sekolah perlu memperhatikan 3 komporaremu keberhasilan
sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan yang loaéuihkan perhatian
pengalokasian dana antara lain:

1. Siswa

Para siswa merupakan klien utama yang harus dilagket sebab
itu para siswa harus dilibatkan secara aktif dpatteidak hanya di dalam
proses pembelajaran melainkan juga kegiatan sekd&hana yang
paling tepat untuk melibatkan para siswa adalahakagkegiatan diluar
kurikuler atau kegiatan ekstra kurikufér.

Dalam mendukung terwujudnya keberhasilan programkider
para siswa lebih ditekankan kepada kemampuan kibbeleyang mengacu
kepada kemampuan berpikir secara rasional, sidealitik dan metodik
sedangkan program pembinaan kesiswaan melalui acKatrikuler,
disamping untuk mempertajam pemahaman terhadagk&ess terhadap
keterkaitan dengan mata pelajaran-pelajaran kuaikpdra siswa dibina ke
arah mantapnya pemahaman, kesetiaan dan pengamdkamilai
keimanan dan ketagwaan terhadap Tuhan Yang Mahawvtak, dan
kepribadian bangsa, berbudi pekerti luhur, kesaddrarbangsa dan
bernegara, ketrampilan dan kemandirian, olahraga kisehatan, serta
persepsi, apresiasi, dan kreasi Seriegiatan-kegiatan ekstra kurikuler
juga membutuhkan dana, untuk itu diperlukan anggaeasendiri agar
kegiatan-kegiatan ekstra kurikuler dapat berjalangan baik demi
perbaikan mutu sekolah tersebut.

2. Guru
Para guru merupakan bagian integral dari keberasaanierdaya

manusia yang mempunyai peranan strategis dalamdikedm suatu

3 Amiruddin Siahaan,dklgp. cit, him. 121
3 Wahyusumidjopp. cit.,him.239
% Ibid, 241-242
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sekolah. Oleh sebab itu agar tugas-tugas pembibaginpara guru oleh
kepala sekolah dapat dilaksanakan secara efekdkamuang lingkup atau
dimensi-dimensi kepegawaian perlu dipahami oletajsdiepala sekolaff.
Kurangnya jumlah tenaga guru antara yang ada detkgdmituhan,
disamping itu, kualifikasinya masih perlu peninghkatcukup besar, dan
masih terdapatnya yang berpendidikan dibawah EPG.

Menurut Rose dan Nicholl bahwa mengajar adalahhssdéu jenis
pekerjaan paling vital yang dimiliki oleh seseoragi@am masyarakat
dewasa. Masyarakat menuntut lebih banyak kepadalghwa guru yang
berkualitas berhak diberi imbalan atau penghardeeamcial yang lebih
banyak. Sehingga guru yang kurang berkualitas idsgayajarnya. Skema
berpikir di atas sangat populer dalam ilmu manajerseamber daya
manusia dengan sebutan system prestasi. Adanyeagasgan dalam pola
penggajian guru menjadi salah satu syarat untuk anenpeningkatan
mutu proses pendidikan dan pembelajaran di seksddlagaimana yang
digagas dalam konsep MBS, tentu saja kesejahteidanidentik dengan
kesejahteraan finansial. Standar gaji, tunjangamgdional dan
kesejahteraan material lain yang di perjuangkanu-guru adalah

realitas®

. Sarana dan Prasarana

Untuk memperlancar belajar siswa adalah dengan mgme
kebutuhan belajarnya. Ada kebutuhan siswa yangtdéipadiakan oleh
sekolah. Hal yang perlu disediakan sekolah untuknemaihi kebutuhan
siswa di sekolah antara lain adalah: buku pelajaatat-alat olah raga,
ruang belajar yang bersih dan sehat, perpustakaag ynemadai,
laboratorium yang fungsional, sarana bermain yangmadai, alat
kesenian sesuai kebutuhan, tempat beribadah yasghbg@mban yang

bersih dan sehat, tempat parkir yang teratur daatsdan semacamnya.

% Ibid, him. 271.
37 Nanang Fattalioc. cit., him. 94
% Sudarwan Danimp. cit, him. 14
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Untuk memenuhi kriteria dan kebutuhan siswa memaadpal, karena
faktor mutu merupakan faktor utama dalam menentgieabhedaan antara
masyarakat terbelakang dan masyarakat maju, makestasi untuk

keperluan pendidikan dan sekolah amat diperlukdpagae prioritas

karenanya kepala sekolah harus dapat menghitung item dan

mengalokasikan anggarannya.

Sekolah-sekolah menurut Bobbit secara mandiri dan

berkewenangan penuh menata anggaran biaya sedaran,ekarena
pertambahan jumlabnrolimentakan menguras sumber-sumber daya dan
dana yang cukup besar. Penggunaan biaya yangpetakdihindari, oleh
karena itu biaya diarahkan untuk mendukung prosdsjds mengajar
sebagai kegiatan pokok sekolah. Efektifitas pendaaysebagai salah satu
alat ukur efisiensi, program kegiatan tidak hanyaitehg berdasarkan
biaya tetapi juga waktu, dan amat penting menyelpgaggunaan dan
operasional, pemeliharaan dan biaya-biaya lain yarengarah pada
pemborosaf’

Implikasi manajemen pembiayaan dalam meningkatkamtum
pendidikan yaitu dengan adanya pengalokasian dada faktor-faktor yang
mempengaruhi proses pembelajaran yang memerluk@gyasn dalam
meningkatkan mutu pendidikan. Dengan adanya anggdema yang di
alokasikan untuk proses pembelajaran diharapkamatdagnunjang semua
kegiatan yang di madrasah tersebut demi peningkatdn pendidikan.

%9 Syaiful Sagalagp.cit, him. 140
*lbid, him. 141



